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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi kebijakan Public-Private 

Partnership (PPP) dalam Program Beasiswa Seni dan Budaya Indonesia (BSBI) di 

Sanggar Seni Semarandana menunjukkan bahwa kemitraan antara Kementerian Luar 

Negeri Republik Indonesia dan lembaga seni berbasis komunitas dapat berjalan secara 

efektif melalui pola kerjasama kontraktual-kolaboratif. Mekanisme kemitraan dimulai 

dari pengajuan proposal, proses evaluasi, penetapan kerjasama, hingga pelaksanaan 

program yang disertai sistem koordinasi dan pelaporan yang akuntabel. Dalam 

pelaksanaannya, Kementerian Luar Negeri berperan sebagai regulator, penyedia hibah, 

dan penentu arah kebijakan diplomasi budaya, sedangkan Sanggar Seni Semarandana 

menjalankan fungsi implementasi teknis pembelajaran seni dan budaya. Kejelasan 

pembagian peran, profesionalisme, serta hubungan berbasis kepercayaan yang telah 

terbangun selama lebih dari dua dekade menjadi faktor utama keberlanjutan kemitraan 

tersebut. 

Pengelolaan pembelajaran budaya di Sanggar Seni Semarandana dilaksanakan 

secara sistematis, adaptif, dan partisipatif melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran. Penyusunan kurikulum dilakukan dengan menyesuaikan 

tema tahunan BSBI, kemampuan awal peserta, serta tujuan diplomasi budaya yang 
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ditetapkan pemerintah. Proses pembelajaran berlangsung secara bertahap melalui 

pengenalan teknik dasar, latihan intensif, hingga praktik kolaboratif dalam pementasan 

akhir. Keberhasilan pengelolaan program didukung oleh kapasitas pengajar yang 

profesional, fasilitas yang memadai, serta pendekatan kekeluargaan yang menciptakan 

ruang belajar humanis dan dialogis. Pendekatan tersebut tidak hanya mempermudah 

transfer pengetahuan seni dan budaya, tetapi juga memperkuat interaksi sosial dan 

adaptasi lintas budaya peserta selama mengikuti program. 

Evaluasi kebijakan PPP dalam Program BSBI di Sanggar Seni Semarandana 

menunjukkan bahwa kemitraan antara Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia 

dan Sanggar Seni Semarandana terbukti efektif dalam mencapai tujuan-tujuan 

kebijakan yang ditetapkan. Evaluasi dilakukan secara berlapis: Kementerian Luar 

Negeri mengevaluasi kualitas pelaksanaan program, kepuasan peserta, pencapaian 

tujuan pembelajaran budaya, kepatuhan pelaporan administratif dan keuangan, serta 

keberlanjutan dampak melalui jejaring alumni; sementara sanggar melakukan evaluasi 

internal berbasis perkembangan kemampuan teknis dan dinamika adaptasi sosial 

peserta. Kontribusi kebijakan PPP terhadap pengetahuan dan kemampuan peserta dapat 

diidentifikasi pada tiga dimensi utama. Pertama, pada dimensi kompetensi teknis-

artistik, peserta yang sebagian besar tidak memiliki latar belakang seni Bali mampu 

menampilkan materi pembelajaran secara utuh dalam pementasan akhir mencakup seni 

tari, tabuh, dan seni rupa bahkan melampaui target minimum program, yakni 

menguasai dua repertoar tari dan satu komposisi tabuh dalam tiga bulan, yang 
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dimungkinkan oleh pembiayaan intensif pemerintah melalui skema PPP. Kedua, pada 

dimensi pemahaman budaya dan transformasi kultural, peserta mengalami internalisasi 

nilai-nilai keberagaman, toleransi, kekeluargaan, dan gotong royong melalui 

pembelajaran berbasis pengalaman langsung, sebagaimana ditunjukkan oleh alumni 

Daniel yang menjadikan pengalaman di Sanggar Seni Semarandana sebagai titik balik 

yang mengubah orientasi akademik dan karirnya hingga ke level doktoral. Ketiga, pada 

dimensi diplomasi budaya dan jejaring internasional, PPP menghasilkan jaringan 

alumni sebagai agen informal diplomasi budaya jangka panjang, dengan contoh paling 

signifikan berupa pendirian Yayasan Rumah Budaya Indonesia Roma oleh alumni 

Daniel—lembaga pertama khusus Indonesia di Italia—yang mencerminkan efek 

multiplier diplomasi budaya yang melampaui durasi program dan secara organik 

membangun "Friends of Indonesia" sebagai aset diplomasi budaya Indonesia di tingkat 

global.  

Melalui perspektif kerangka PPP Osborne, evaluasi ini mengonfirmasi bahwa 

kemitraan telah berhasil menghasilkan co-production of public value yang autentik. 

Nilai publik berupa diplomasi budaya dan soft power Indonesia tidak dapat diproduksi 

oleh pemerintah semata tanpa keterlibatan sanggar sebagai aktor yang memiliki 

legitimasi kultural dan kompetensi pedagogis, dan sebaliknya. Keberlanjutan 

kemitraan selama lebih dari dua dekade merupakan indikator konkret efektivitas 

implementasi PPP, serta membuktikan bahwa trust-based governance merupakan pilar 

utama yang menjaga kesinambungan program melampaui sekadar kontrak formal. 
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Implikasi temuan ini bagi pelaksanaan BSBI ke depan adalah bahwa penguatan 

mekanisme evaluasi dampak jangka panjang berbasis indikator-indikator konkret 

termasuk keberlanjutan jejaring alumni, dampak persepsi peserta terhadap Indonesia, 

dan kontribusi alumni dalam diplomasi budaya di negara asal akan semakin 

memperkuat kapasitas BSBI sebagai instrumen soft power Indonesia yang terukur dan 

berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut saran yang dapat diberikan untuk masing-

masing pihak terkait:  

1. Bagi Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia  

Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia disarankan untuk memperkuat 

tata kelola program BSBI melalui pengembangan sistem pendokumentasian dan 

basis data alumni yang lebih terintegrasi. Langkah ini penting untuk mendukung 

keberlanjutan jejaring internasional yang telah terbentuk melalui program BSBI 

sebagai bagian dari diplomasi budaya Indonesia. Selain itu, perlu dikembangkan 

mekanisme evaluasi jangka panjang yang tidak hanya berfokus pada aspek 

administratif program, tetapi juga pada dampak sosial dan budaya yang dihasilkan, 

seperti perubahan persepsi peserta terhadap Indonesia, keberlanjutan relasi budaya, 

serta kontribusi alumni dalam memperkenalkan budaya Indonesia di negara asal 

masing-masing. Penguatan evaluasi tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
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penyusunan kebijakan diplomasi budaya yang lebih efektif, berkelanjutan, dan 

berbasis dampak. 

2. Bagi Sanggar Seni Semarandana  

Sanggar Seni Semarandana disarankan untuk terus mempertahankan kualitas 

pengelolaan program serta pendekatan kekeluargaan yang selama ini menjadi 

kekuatan utama dalam proses pembelajaran budaya. Pendekatan yang humanis dan 

partisipatif terbukti mampu mendukung proses adaptasi peserta internasional 

sekaligus memperkuat pengalaman budaya yang bersifat langsung dan kontekstual. 

Selain itu, sanggar perlu mengembangkan dokumentasi yang lebih sistematis terkait 

metode pengajaran, pola pendampingan peserta, serta kurikulum adaptif yang telah 

diterapkan selama program berlangsung. Dokumentasi tersebut dapat menjadi arsip 

kelembagaan, bahan evaluasi internal, sekaligus model pembelajaran yang dapat 

dijadikan rujukan bagi sanggar seni lain yang terlibat dalam program BSBI maupun 

program diplomasi budaya serupa. 

3. Bagi Masyarakat 

 Masyarakat, khususnya komunitas seni dan budaya di lingkungan sekitar 

Sanggar Seni Semarandana maupun masyarakat luas, disarankan untuk lebih aktif 

mengambil peran dalam mendukung keberlangsungan Program Beasiswa Seni dan 

Budaya Indonesia (BSBI) sebagai bagian dari upaya bersama dalam memperkuat 

diplomasi budaya Indonesia. Keterlibatan masyarakat tidak harus bersifat formal, 

melainkan dapat diwujudkan melalui penerimaan yang terbuka dan partisipatif 
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terhadap kehadiran peserta internasional di lingkungan lokal, sehingga pengalaman 

budaya yang diperoleh peserta bersifat autentik dan kontekstual. Selain itu, 

masyarakat didorong untuk meningkatkan kesadaran kolektif mengenai nilai 

strategis seni dan budaya lokal sebagai instrumen diplomasi publik, mengingat 

interaksi organik antara peserta internasional dengan komunitas lokal merupakan 

salah satu faktor terpenting yang membentuk persepsi positif terhadap Indonesia. 

Apresiasi masyarakat terhadap program-program kemitraan pemerintah dengan 

lembaga seni lokal seperti BSBI juga perlu ditumbuhkan, agar lembaga-lembaga 

seni berbasis komunitas mendapatkan dukungan sosial yang memadai dalam 

menjalankan peran mereka sebagai pelaksana kebijakan publik di bidang budaya. 

Dengan demikian, partisipasi aktif masyarakat akan memperkuat ekosistem budaya 

yang mendukung keberlanjutan program diplomasi budaya Indonesia secara 

menyeluruh.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

pendekatan komparatif yang melibatkan lebih banyak sanggar mitra BSBI di 

berbagai daerah di Indonesia agar diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai 

implementasi kebijakan PPP dalam sektor seni dan budaya. Penelitian lanjutan juga 

dapat diarahkan pada kajian longitudinal mengenai keberlanjutan jejaring alumni 

BSBI dan dampak jangka panjang program terhadap diplomasi budaya Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian di masa mendatang tidak hanya memperkaya kajian 

akademik mengenai kemitraan publik-swasta di bidang budaya, tetapi juga 
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memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan budaya, pengelolaan 

program hibah seni, serta penguatan diplomasi publik Indonesia melalui pendekatan 

seni dan budaya. 

5. Implikasi Pengetahuan yang Ditemukan  

a. Pengetahuan yang Ditemukan 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan konseptual yang 

memperkaya literatur mengenai PPP dalam sektor budaya. 

1) Pertama, PPP dalam konteks seni dan diplomasi budaya tidak semata-mata 

berbasis kontraktual, tetapi berkembang menjadi trust-based partnership yang 

berlandaskan relasi sosial jangka panjang. Kepercayaan antaraktor menjadi 

modal sosial yang sama pentingnya dengan kontrak formal. 

2) Kedua, efektivitas diplomasi budaya meningkat ketika pelaksanaannya berbasis 

komunitas. Sanggar sebagai ruang sosial memungkinkan terjadinya 

pembelajaran transformatif yang sulit dicapai melalui pendekatan institusional 

formal. 

3) Ketiga, hibah seni dalam kerangka kebijakan luar negeri dapat berfungsi 

sebagai investasi soft power jangka panjang. Dana publik yang dialokasikan 

untuk program seni menghasilkan efek diplomatik yang melampaui output 

artistik. 
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4) Keempat, keberhasilan capaian pembelajaran dalam BSBI menunjukkan bahwa 

integrasi antara kebijakan makro dan praktik mikro komunitas menghasilkan 

model pembelajaran lintas budaya yang efektif. 

Temuan-temuan ini memberikan kontribusi teoritis bahwa PPP dalam tata kelola 

budaya perlu dipahami secara multidimensional: administratif, relasional, dan 

kultural.  
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